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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan   

Proses pengungkapan diri yang mereka lakukan dengan sesama jenis dalam 

membangun suatu hubungan menggunakan alur komunikasi. Alur komunikasi 

diawali dengan tahap perkenalan, pendekatan dan membuat komitmen untuk 

membangun komitmen dalam membangun hubungan. Komunikasi yang dilakukan 

tentunya juga tidak lepas dari penggunaan media sebagai sarana pendukung 

informasi dan komunikasi, seperti jejaring sosial, aplikasi pendukung (Grindr, 

Tinder, Hornet, Planet) dan komunitas dalam proses pencarian teman kencan, 

maupun pasangan seutuhnya.  

Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa dikarenakan perkembangan 

zaman yang semakin modern dan teknologi yang semakin canggih, penggunaan 

simbol atau tanda yang digunakan sebagai pembentukan konsep diri pasangan 

homoseksual pun menjadi sangat sedikit dan tidak ada simbol yang mencolok 

dalam kehidupan pasangan homoseksual secara umum, melainkan sudah banyak 

simbol-simbol sebelumnya yang sudah diadopsi oleh kaum homoseksual menjadi 

konsumsi publik contohnya seperti menggunakan atribut seperti anting disebelah 

kiri maupun kanan, penggunaan celana tas wanita (tote-bag), penggunaan parfum, 

penggunaan barang branded, kaos v-neck, cincin ular, kemeja slimfit, sepatu up-to-

date dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawacara informan dengan peneliti, peneliti menarik 

kesimpulan ciri khusus yang secara jelas dapat mengidentifikasi konsep diri 

perilaku pasangan homoseksual dapat dilihat dari gaya bicara, body language, dan 
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tingkah laku. Artinya hasil penelitian dari informan yang sudah peneliti 

wawancarai menyatakan bahwa setiap kaum homoseksual memiliki insting 

tersendiri ketika mereka dihadapkan dengan laki-laki dalam memutuskan bahwa 

laki-laki tersebut tergolong homoseksual atau heteroseksual.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa proses pengungkapan diri kaum 

homoseksual tidak terlalu berbeda dengan kaum heteroseksual, hanya saja yang 

membedakan hal tersebut adalah orientasi seksualnya. Proses pengungkapan diri 

tersebut dimulai dengan adanya suatu keterbukaan diri individu yang dilandasi oleh 

5 aspek self-disclosure yang dijabarkan oleh Altman & Taylor (dalam Gainau, 

2009): 

1. Ketepatan, dimana kaum homoseksual mulai mencari identitas dirinya dengan 

cara mencari informasi melalui sumber internet, dating apps, dan komunitas 

sebagai sumber informasi. 

2. Motivasi, ketika kaum homoseksual sudah mendapati informasi melalui 

komunitas maupun teman kencan. Individu akan merasa temannya merupakan 

suatu motivasi bagi mereka karena teman maupun komunitasnya memiliki 

orientasi yang sama dengan mereka. 

3. Waktu, kaum homoseksual tentunya akan menentukan waktu yang tepat kapan 

mereka akan memulai keterbukaannya dengan orang lain khususnya dengan 

orang-orang yang memiliki orientasi yang sama dengan dirinya. 

4. Keintensifan, akan terjadi ketika kaum homoseksual sudah merasanya nyaman 

dengan keberadaanya dan memulai hubungan keakraban secara intens. 

5. Kedalaman, proses inilah yang menentukan kaum homoseksual membentuk 

hubungan sesama jenis. Hubungan akan terjadi apabila keduanya sudah merasa 

nyaman dan saling menyukai satu dengan yang lainnya. Menurut keempat 
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informan yang sudah peneliti wawancarai dapat disimpulkan keempat dari 

mereka sudah memasuki tahap kedalaman, karena informan tersebut sudah 

memutuskan untuk tinggal bersama dan hubungannya sudah berjalan lebih dari 

satu tahun lamanya.  

 

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan studi ilmu 

komunikasi khususnya bagi yang membahas mengenai topik homoseksual. Selain 

itu semoga penelitian ini berguna bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dan 

berminat untuk meneliti mengenai topik homoseksual secara lebih mendalam lagi 

dengan menggunakan topik penelitian yang berbeda yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya.  

 

2. Saran Praktis  

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk tidak 

boleh memiliki sikap mendiskriminasi masyarakat yang memiliki orientasi seksual 

berbeda dengan kaum heteroseksual. Dimana kaum LGBT memiliki hak yang sama 

dan bebas untuk mencari jati dirinya dengan cara mereka sendiri dan menuntut hak-

hak mendapatkan pekerjaan, pendidikan serta wawasan.   

 

 


